
Volume	1	Nomor	2	Tahun	2025,	pp.	79	-		83				
DOI:	https://doi.org/10.54816/jpkb.v1i2.896	

Copyright	©		2025 E-ISSN	3090-1375	Universitas	Kader	Bangsa	

Jurnal	Pengabdian	Kader	Bangsa	(JPKB)	 																																							 	

	

	 79	

Penyuluhan	Tentang	Pernikahan	Dini	Pada	Remaja	Di	Desa	Benuang	
Kecamatan	Talang	Ubi	Kabupaten	Pali	

	
Mili	Aprilia1,	Raissa	Putri	Nur	Auliyaa2,	Maya	Agustin3,	Ahmad	Dwi	Rendika	Akbar4,	
Diski5,	Berliana	Ivoni	Putri6,	Nurul	Putri	Rahmadani7,	Meta	Triyani8,	Dilla	Frisilia	

Oktriani9,	Jumana10,	Melsiana11,	Megawati12,	Putri	Belka13,	Ferina	Indah	Permata14,	Peni	
Lia	Permata	Sari15,	Yola	Oktaviani16,	Novra	Vabelta17,	Sendy	Pratiwi	Rahmadhani*18	

	
1,3,8,10Program	Studi	S1	Farmasi,	Fakultas	Farmasi,	Universitas	Kader	Bangsa	

4Program	Studi	D3	Farmasi,	Fakultas	Farmasi,	Universitas	Kader	Bangsa	
2Program	Studi	D4	Teknologi	Laboratorium	Medik,	Fakultas	Kesehatan,	Universitas	Kader	Bangsa	

6Program	Studi	D3	Teknik	Rontgen,	Fakultas	Kesehatan,	Universitas	Kader	Bangsa	
16Program	Studi	S1	Kesehatan	Masyarakat,	Fakultas	Kesehatan,	Universitas	Kader	Bangsa	

5Program	Studi	D3	Keperawatan,	Fakultas	Kebidanan	dan	Keperawatan,	Universitas	Kader	Bangsa	
7Program	Studi	D3	Kebidanan,	Fakultas	Kebidanan	dan	Keperawatan,	Universitas	Kader	Bangsa	

11,12,13,15,17,18Program	Studi	S1	Kebidanan,	Fakultas	Kebidanan	dan	Keperawatan,	Universitas	Kader	Bangsa	
14Program	Studi	S1	Keperawatan,	Fakultas	Kebidanan	dan	Keperawatan,	Universitas	Kader	Bangsa	

9Program	Studi	S1	Ilmu	Hukum,	Fakultas	Hukum,	Universitas	Kader	Bangsa	
	

*e-mail:	rahmadhanisendypratiwi@gmail.com	

	
Abstrak	

Pernikahanan	di	bawah	umur	masih	banyak	terjadi,	terutama	masyarakat	di	daerah	pedesaan.	Jika	
seorang	wanita	melakukan	pernikahan	pada	usia	terlalu	dini,	maka	akan	berdampak	pada	proses	kehamilan	
dan	kelahiran	anak	sebagai	akibat	dari	keadaan	reproduksi	yang	belum	matang.	Bentuk	dari	pengabdian	
kepada	masyarakat	ini	berupa	penyuluhan	kepada	sasaran	kegiatan	yaitu	Remaja	di	Desa	Benuang	peserta	
yang	 berjumlah	 30	 Remaja	 tentang	 Pengetahuaan	 terhadap	 Pernikahan	 dibawah	 Umur	 pada	 Remaja.	
Instrumen	 yang	 digunakan	 berupa	 leaflet	 kuesioner	 pretest	 dan	 posttest.	 Evaluasi	 kegiatan	 dilakukan	
dengan	 menggunakan	 kuesioner	 pengetahuan	 Dampak	 pernikahan	 dibawah	 umur	 pretest	 posttest.	
Berdasarkan	hasil	yang	diperoleh	peningkatan	jumlah	remaja	dengan	pengatahuan	baik	dari	5	(16,67%)	
Remaja	 meningkat	 menjadi	 28	 (93,33%).	 Dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pengetahuan	 Remaja	 meningkat	
menjadi	sebesar	100%	sebelum	dan	sesudah	penyuluhan.	Penyuluhan	terbukti	meningkatkan	pengetahuan	
remaja	tentang	dampak	dari	pernikahan	di	bawah	umur.	
Kata	Kunci:	Pernikahan	Usia	Dini,	Remaja,	Dampak	pernikahan	usia	dini	

	
Abstract	

Underage	marriages	are	still	common,	especially	in	rural	areas.	If	a	woman	marries	at	too	early	an	age,	
it	will	have	an	impact	on	the	process	of	pregnancy	and	childbirth	as	a	result	of	the	immature	reproductive	
state.	 The	 form	 of	 this	 community	 service	 is	 in	 the	 form	 of	 counseling	 to	 the	 target	 of	 activities,	 namely	
teenagers	 in	 Benuang	 Village,	 with	 a	 total	 of	 30	 teenagers	 about	 knowledge	 of	 underage	 marriage	 in	
adolescents.	The	instruments	used	were	in	the	form	of	pretest	and	posttest	questionnaire	leaflets.	Evaluation	
of	 activities	 is	 carried	 out	 using	 a	 questionnaire	 on	 the	 Impact	 of	 underage	marriage	 knowledge	 pretest	
posttest.	Based	on	the	results	obtained,	the	increase	in	the	number	of	teenagers	with	good	knowledge	from	5	
(16,67%)	Teenagers	increased	to	28	(93,33%).	It	can	be	concluded	that	adolescent	knowledge	increased	by	
100%	before	and	after	counseling.	Counseling	has	been	proven	to	increase	adolescent	knowledge	about	the	
impact	of	underage	marriage.	
Keywords:	Early	Marriage,	Adolescents,	Impact	of	Early	Marriage
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1. PENDAHULUAN	
Pernikahan	didefinisikan	sebagai	ikatan	yang	menyatukan	seorang	wanita	dan	seorang	

pria	dalam	sebuah	perkawinan	secara	resmi	atau	sah	baik	itu	sah	dalam	hukum	agama	maupun	
sah	dalam	hukum.	Pelaksanaan	pernikahan	umumnya	dilakukan	oleh	wanita	dan	pria	yang	
sudah	baligh.	Dalam	Undang-undang	di	indonesia	yang	mengatur	peraturan	Pernikahan	yaitu	
Pasal	7	ayat	1	Tahun	1974	usia	yang	diperbolehkan	untuk	melakukan	pernikahan	adalah	usia	
19	tahun.	Hal	ini	sejalan	dengan	peraturan	baru	yaitu	Undang	-undang	No.	16	tahun	2019	yang	
berlaku	 sejak	 15	 oktober	 2019	mengatakan	 bahwa	 “Usia	minimal	 untuk	menikah	 ialah	 19	
tahun	 baik	 untuk	 perempuan	 maupun	 laki-laki”.	 Namun,	 di	 Indonesia	 masih	 ditemui	
pernikahan	di	bawah	usia	19	tahun.	Pernikahan	usia	dini	pada	dasarnya	adalah	ikatan	suci	yang	
dilakukan	oleh	sepasang	wanita	dan	pria	yang	usianya	dibawah	ketentuan	Undang	Undang	[1].		

Pada	 tahun	 2021	 angka	 perkawinan	 anak	menurun	 dari	 10,35	 persen	menjadi	 9,23	
persen.	Kemudian	menjadi	8,06	persen	di	tahun	2022,	dan	menjadi	6,92	persen	pada	tahun	
2023.	Hal	ini	telah	melampaui	dari	target	yang	telah	ditetapkan	dalam	Rencana	Pembangunan	
Jangka	Menengah	Nasional	(RPJMN)	2020-2024	yaitu	8,74	persen	di	tahun	2024	(Kementerian	
Pemberdayaan	Perempuan	Dan	Perlindungan	Anak,	2024).	

Merujuk	informasi	Mahkamah	Agung	tahun	2021,	jumlah	dispensasi	perkawinan	anak	
pada	 tahun	2020	memperoleh	 65.301	 kasus,	 jauh	 lebih	 tinggi	 dibandingkanl	 tahunl	 2019	
sebanyak	25.281	kasus.	Pada	tahunl	 2021,	total	kasus	dispensasi	pernikahan	anak	mengalami	
sedikit	penurunan	menjadi	54.894l	kasus,	namunl	secara	absolut	jumlahnya	masih	lebih	tinggi	
dibandingkan	tahun	2019	[2].	

Di	Indonesia,	perkawinan	di	bawah	umur	masih	banyak	terjadi,l	 terutama	masyarakatl	
di	 daerah	pedesaan.	Ada	 banyak	faktor	penyebabl	 terjadinyal	 perkawinan	dibawah	umur	
karenal	masalah	ekonomi,	atas	kehendak	anakl	 itu	sendiri,l	 pemahaman	budayal	 dan	nilai-
nilail	 tertentu	dari	masyarakatl	 itu	sendiri	danl	 pergaulan	bebas	[3].	

Resiko	seorang	gadis	muda	hamil,	maka	akan	mempengaruhi	anak	yang	dilahirkan	oleh	
karena	 ketidak	 matangan	 organ	 reproduksi	 dan	 kematangan	 fisiknya.	 Ketika	 anak-anak	
dilahirkan	 lebih	 awal,	 ada	 risiko	 cacat	 lahir	 yang	 signifikan,	 kematianl	 ibu	selamal	
persalinan,	dan	komplikasi	lainnya.	Serviks	Remaja	Perempuanmasih	 sangatl	 sensitif,	maka	
berisiko	terkenal	kanker	serviks	di	kemudian	hari	[4].	

Upaya	 Penyuluh	 Badan	 Kependudukan	 Dan	 Keluarga	 Berencanal	 Nasional	(BKKBN)	
disebutl	 sebagai	 Penyuluh	 Lapanganl	 Keluarga	 Berencana	 (PLKB)	 dalam	 Pencegahan	
Pernikahan	 Usia	 Dini	 adalah	 membentuk	 Bina	 Keluargal	 Remaja,	ditujukan	untuk	orangl	
tua	yangl	 memiliki	remaja,	memberikan	sosialisasi	program	Generasi	 Berencana	 (GenRe)	
yangl	 	 merupakan	 tempat	 bagi	 remaja	 untuk	 mengembangkanl	 	 karakter	 generasi	
muda	 danl	 	 mengajarkan	 remaja	 untuk	menghindari	 menikah	 dibawah	 umur.	 Oleh	
karena	 itu	 Binal	 Keluarga	 Remaja	merupakanl	 program	paling	pentingl	 dalam	upayal	
mencegah	terjadinya	pernikahan	usia	mudal	dan	yang	terahir	adalah	melakukan	penyuluhan	
Keluarga	Berencana	[5].	

Berdasarkan	analisi	 layanan	masyarakat	yang	 dilakukan	 oleh	 	Hamid	 etal	
(2022),	persentase	pemahaman	mengenai	efek	dari	pernikahan	dini.	Ditemukan	bahwa	dalam	
aspek	ajaran	Islam,	18%	memiliki	pengetahuan	yang	cukup	baik,	22%	cukup	memahami,	33%	
kurang	memahami	dan	 27%	 tidak	memiliki	 pengetahuan	 sama	 sekali.	 Selanjutnya,	 dalam	
konteks	pemahaman	mengenai	dampak	 pernikahan	 dini	 menurut	hukum,	
hanya	3%	yang	mengetahui,	 7%	yang	cukup	memahami,	 5%	yang	kurang	memahami,	dan	
85%	yang	tidak	mengetahui	sama	sekali.[6].	

	Berdasarkan	hasil	survey	awal	peneliti	dilapanganl	 padal	 tanggall	 12	Februari	2025	
Desa	 Benuangl	 adalah	 salahl	 satu	 desal	 yang	 ada	 di	 Kecamatan	 Talang	 Ubi	 Kabupaten	
Penukall	 Ababl	 Lematangl	 Ilir.	Sesuai	dengan	fakta	yangl	 terjadi	 di	lapangan	masalah	sosial	
seperti	pernikahan	usial	 muda	di	Desa	Benuang	Kecamatan	Talang	Ubi	Kabupaten	Penukal	
Abab	Lematangl	 Ilir	masih	terus	terjadi.l	 Dari	hasil	wawancara	kepala	Desa	Benuangl	 bahwa	
di	tahunl	 2023	ada	sekitar	13	pasangan	danl	 di	 tahun	 2024	 ada	 sekitar	 10	 pasangan	 yangl	
melakukan	 pernikahanl	 di	usia	muda,l	 sebagian	tidakl	 diketahui	karenal	 pernikahan	yangl	
dilaksanakanl	 olehl	 anak	yangl	 sedang	duduk	di	bangku	sekolah	ataupun	tidakl	mencukupi	
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syaratl	 umur	 menikah	 secaral	 resmi	 tidak	 terdatal	 di	 kantor	 urusanl	 agama	 Kecamatanl	
Talang	Ubi	Kabupaten	Penukal	Abab	Lematang	Ilir	(PALI)	sehingga	melaksanakan	pernikahanl	
siri	atau	sering	dikenal	menikah	“bawah	tangan”	yang	biasanyal	 hanya	disaksikanl	 keluargal	
danl	 pemerintah	 daerah	 setempat.	 Penyebab	 pernikahan	 usial	 muda	 di	 Desal	 Benuang	
Kecamatan	Talang	Ubi	Kabupatenl	Penukal	Abab	Lematang	Ilir	bermacam-macam,	antara	 lain	
dinikahkanl	 oleh	 orang	 tua,	 hamil	 diluar	 nikah,l	 tradisi	pegat	atau	“Belarian”	karena	remaja	
terlalu	jauh	dalam	pacaran.	

Berdasarkan	deskripsi	dan	realital	 dilapanganl	maka	penyuluhan	ini	dilakukan	supaya	
dapat	 mengkaji	 secara	 mendalam	 bagaimana	 dampak	 pernikahanl	 dini	 terhadap	
kesejahteraan	rumah	tangga	di	Desa	Benuangl	 Kecamatanl	 Talang	Ubi	Kabupaten	Penukal	
Ababl	 Lematang	Ilir.	

	
2. METODE	

Sasaranl	kegiatan	pengabdian	masyarakatl	ini	adalah	Remaja	di	Desa	Benuangl	 peserta	
yangl	 mengikuti	 ada	 30	 Remaja.	 Adapunl	 bentuk	 pelaksanaan	 kegiatanl	 pengabdian	
masyarakat	 ini	 berupa	 penyuluhan	 tentang	 Usia	 Pernikahan	 Dini	 pada	 Remaja.	 Instrumen	
yangl	digunakan	berupa	leaflet	kuesioner	pretest	danl	posttest.	Kegiatan	ini	dilakukan	satu	kali	
dalam	 kegiatan	 Posyandu	 Remaja.	 Materi	 penyuluhan,	 antara	 lain	 :	 (1)	 Pengertian	 usia	
pernikahan	 :	 (2)	 Hukum	 tentangl	 Pernikahan	 dibawah	 umur	 :	 (3)	 Dampakl	 Pernikahan	
dibawah	umur	:	(4)	Resikol	 pernikahanl	dibawah	umur	bagi	kesehatan.	Indikator	kegiatan	ini	
adalah	peningkatanl	 pengetahuan	pada	Remajal	 tentang	pernikahan	dibawahl	 umur.	
	

3. HASILlDAN	PEMBAHASAN	
1) Karakteristik	Peserta	

Peserta	yangl	 hadir	dalam	kegiatanl	 pengabdian	kepada	masyrakat	ini	berjumlah	30	
peserta	yakni	5	orang	remaja	putral	 dan	25	orangl	 remaja	putri	di	Posyandu	Remaja	di	
Desa	Benuang	dengan	rentang	usia	peserta	berada	pada	rentangl	 15	-	17	Tahun.	

2) Tahapan	Perencanaan	
Kegiatan	 ini	 dimulai	 denganlmengajukan	 suratl	 izin	 melaksanakan	 kegiatan	 dan	

melakukan	peninjauanlke	lokasi	tempat	kegiatan.	
3) Tahapan	Pelaksanan	

Pelaksanaanl	 kegiatanl	 ini	dimulai	dengan	persiapan	instrumen	yangl	 digunakan,	
yaitu	kuesioner	pretest	 dan	posttest,	 serta	 leafleatl	 terkaitl	 materi	 tentangl	 pernikahanl	
dibawah	umur.	Setelah	diberikanl	 penjelasan	maksud	dan	tujuanl	 pelaksanaanl	kegiatan,	
kemudian	dilakukanl	pretest	dilanjutkan	dengan	pemberianl	 materi.	

4) Tahapan	Evaluasi	
Pada	tahapan	diskusi,l	tanya	jawabl	dilakukanl	menggunakanl	metodel	diskusi	aktif.	

Tahap	evaluasi	dilakukan	dengan	memberikan	kuesioner	posttest	yang	berisi	pertanyaan	
tentang	materi	yangl	 diberikan.	

Keaktifan	danl	antusias	peserta	dapat	dilihatl	dari	keaktifan	peserta	dalam	mengikuti	
kegiatanl	dari	awal	hingga	akhir,	keaktifanl	peserta	dalamproses	tanya,	jawab	danl	sharing	
pengalamanl	pada	diskusi	interaktif,	dan	motivasi	tinggi	untuk	meningkatan	pengetahuan.	
Tujuan	 kegiatan	 ini	 dapat	 terealisasi	 dengan	 adanya	 hasil	 menunjukkanl	 terdapat	
peningkatan	pengetahuan	 remaja	 setelah	penyuluhan,	 diskusi	 tanya	 jawab,	 danl	 leaflet	
mengenai	pentingnya	pengetahuanl	 tentang	pernikahanl	 dibawah	umur.	

Peningkatanlpengetahuan	remaja	berdasarkanl	 hasil	pretest	dan	posttest	disajikan	
dalam	bentuk	tabel	sebagai	berikut:	

	

Tabel	1	Hasil	Pretest	dan	Posttest	Peningkatan	Pengetahuan	Remaja	

Pengetahuan	
Pre-test	 Post	Test	

f	 %	 f	 %	
Baik	 5	 16,67	 28	 93,33	
Kurang	 25	 83,33	 2	 6,67	
Total	 30	 100	 30	 100	
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Berdasarkan	 hasil	 kuesioner	 diketahui	 setelah	 diberikan	 penyuluhan,	 padal	
peningkatanl	 jumlah	remaja	dengan	pengatahuan	baik	dari	5	(16,67%)	Remajal	 meningkatl	
menjadi	 28	 (93,33%).	 Dapatl	 disimpulkan	 bahwa	 pengetahuanl	 Remaja	 meningkat	
menjadi	sebesar	100%	sebeluml	dan	sesudah	penyuluhan.	

Hasil	 penelitian	 Bulaharil	 (2015)	 menunjukkan	 bahwa	 remaja	 yang	 diberikan	
penyuluhanl	 kesehatanl	 reproduksi	 memilikil	 pengetahuanl	 6	 kalil	 lebihl	 baik	 tentang	
pernikahan	dini	hal	ini	membuktikan	bahwa	penyuluhan	sangat	berperan	dalam	perubahan	
pengetahuan	 pernikahan	 dini	 Kegiatanl	 pengabdian	 masyarakat	 yang	 dilakukanl	 oleh	
Muhajarahl	&l	Fitriani	 (2022)l	 lewat	penyuluhanl	 Pendewasaanl	 Usia	Pernikahanl	 (PUP)	
yang	telahl	terlaksana	terdapat	beberapa	kesimpulan	 sebagai	 beriku	 Pengetahuanl	 perihal	
pernikahanl	 usia	 dinil	 adalah	 hal	 yang	 penting,	 memberi	 pemahaman	 akanl	 dampak	
pernikahan	dini.	Menjadi	kepentingan	bersama	khususnya	paral	 pemuda	dalam	memahami	
dan	menyikapi	adanya	pernikahanl	dini	di	lingkungan	masyarakat.	Ini	menjadil	fokus	utamal	
paral	 pemudal	 pemudi	dalaml	 memilih	jalanl	 yang	bijak	dalaml	 sebuahl	 keputusan	besar	
bernama	perkawinan	[7].	

Berdasarkan	Badan	Kependudukan	danl	 Keluarga	Berencana	 (BKKBN)	pernikahanl	
dibawah	umur	terjadi	karena	a.danya	norma-norma	yang	berlaku	di	masyarakatl	tradisional	
dengan	 eratnyal	 hubunganl	 social	 ekonomi	antar	 generasi.	 kehidupan	 sehari-hari,	 untuk	
beberapal	waktu	lamanya	[8].	Perempuan	masih	sering	dipandangl	 sebagai	beban	keluargal	
terutama	 pada	 factor	ekonomi	di	 Indonesia,	kemiskinan	menjadi	 salah	satu	 faktor	 utama	
penyebab	 terjadinyal	 pernikahan	 dibawah	 umur,	 akibatnya	 pernikahanl	 dibawah	 umur	
dianggap	 sebagai	 jalanl	 keluar	 tercepat	 dan	 pilihan	 palingl	 hematl	 biaya	 bagi	 keluarga.	
Terdapat	 pula	 faktor	MBA	 (marriaged	 by	 accident)	 dimana	 pada	 masa	 pubertas	 sangat	
berkaitanl	 denganl	 perilaku	seksual.	Lalu	faktor	temanl	sebayal	hal	ini	sangatl	berpengaruh	
biasanya	remaja	akan	akan	mengerti	seks	pranikah	melalui	teman	sebayanya	[9].	

Berdasarkan	hasil	 penelitian	Sari	 et	 al.,	 (2020)	dijelaska	bahwal	 dampakl	 biologisl	
yang	di	timbulkan	saatl	hamil	dan	melahirkan	terjadinya	BBLR,	Anemial	 dan	Hipertensi,	hal	
tersebutl	 terjadi	karena	fungsi	reproduksi	perempuan	yangl	 belum	siap	untukl	 hamil	dan	
melahirkan.	 Secara	 biologis	 alatl	 reproduksi	 wanital	 masih	 dalam	 proses	 menuju	
kematangan	sehingga	belum	siap	untuk	menghadapi	walapun	fisik	dalam	keadaan	sehat,l	hal	
tersebutl	 yangl	 tidakl	 diketahui	 oleh	 remaja-l	 remajal	 yangl	 melakukanl	 pernikahanl	
dibawah	umur	 sedangkan	hal	 tersebutl	 sangatl	membahayakan	bagi	 ibu	dan	bayi.l	 Untuk	
resiko	 kebidanan,	 hamil	 dibawah	 usia	 19	 tahun	 beresiko	 pada	 kematian,	 terjadinya	
perdarahan,	 keguguran,	hamil	anggur	danl	 hamil	premature	[10].		

Gambar	1.	Penyampaian	Materi	Penyuluhan	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	

Gambar	 3.l	 	
Remaja	 Memperhatikan	 Penyuluhanl	 Pernikahan	 Dibawah	Umur
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4. KESIMPULAN	
Dari	hasill	kegiatanl	penyuluhan	dan	pre-test	post-test	dapatl	disimpulkanl	bahwa	terjadi	

peningkatan	pengetahuan	remaja	tentangl	 pernikahan	dibawah	umur.	Wawancara	 terhadapl	

Kepala	 desal	 dan	 Perwakilan	 warga,	 Bidan	 Desal	 Benuangl	 padal	 saatl	 Musyawarah	
Masyarakat	 Desa	 (MMD)	 yangl	 telah	 dilakukan,	 dapatl	 di	 pahami	 bahwal	 faktor	 penyebab	
terjadinyal	 perkawinanl	 di	bawah	umur	di	desal	 Benuang	dipengaruhi	karena	pengetahuanl	

anak	 jamanl	 modern	 yangl	 diperoleh	 dari	 film	 atau	 media-media	 lain,	 sehingga	 mereka	
beranggapanl	 apabila	 telah	 mempunyai	 pasangan	 dan	 sudah	 merasa	 cocok,	 mereka	
terpengaruh	 untuk	melakukan	pernikahanl	 di	 usia	muda.	 Tanpal	 memikirkan	 apa	 dampak	
yang	akan	terjadi	ketika	mereka	melakukan	pernikahan	di	bawah	umur.	
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